' Nasional Ikan ke-10

gkatkan lrenedulmn terhadap keanekaragaman ikan untuk

i keberlanjutan dan kedaulatan perikanan

dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa”

Cibinong, 8-9 Mei 2018




Prosiding

SEMINAR NASIONAL IKAN Ke-10 DAN KONGRES
MASYARAKAT IKTIOLOGI INDONESIA Ke-5
Cibinong, 8-9 Mei 2018

Jilid 3

Editor

Renny Kurmba Hodlaty
M.F. Rahardfo
Wartano Hadie

Angele Mariana Lusiastuti

Lies Emmawati Hadie

Lenny 5 Svafel
Charles P.H. Simanfuntak
Thomaos Nugroho
Haryono
Spahroma Husni Nasution
Emmanuel Manangkalangi

Masyarakar I[ktiofogi Indonesia




‘ ——

Prosiding Seminar Nasional lkan Ke-10
Cibinong, 8-9 Mei 2018

"Meningkatkan kepedulian terhadap keanekaragaman ikan untuk mendukung
keberlanjutan dan kedaulatan perikanan dalam mewujudkan kese jahteraan bangsa®

Jilid 3

PANITIA:
Ketua Harvono, Wakil Ketua Syahroma Husni Masutlon, Sekretaris Rahmi Dina, Bendahara
Diamburiyah 5 Said

REVIEWER:
Renny Kurnia Hadiaty, M.F. Rahardje, Wartone Hadie, Angela Mariana Lusiastuti, Djamburiyah 5

Said, Lies Emmawati Hadie, Lenny 5 Syafei, Charles P.H. Simanjuntak, Lukman, Bustami
Kadarusman, Thomas Nugroho, Haryono, Syahroma Husni Nasution, Totok Hestirianoto, Sulistiono

EDITOR:

Renny Kurnia Hadiaty, MLF. Rahardjo, Wartono Hadie, Angela Mariana Lustastul, Lies Emmatwvati
Hadie, Lenny 5 Syafei, Charles P.H. Simanjuntak, Thomas Nugroho, Haryono, Syahroma Husni
Nasution, Emmanue] Manangkalangi

ISBN; 978-602-53959-0-1 (no.jillengkap}
978-602-53959-3-2 (jilL3)

Penerbit
Masyarakat lktiologl Indonesia

Redaksi

Masvarakat Iktiolog Indonesia

Gedung Widyasatwaloka

Bldang Zoologl, Pusat penelitian Biologi-LIPI
JL Raya Jakarta-Bogor Km. 46 Cibinong 164911
Laman: hitp//fiktiologl-indonesiaorg/
Surel: masyrrakatiktiologitgmail.com
Telp, (021]8765056

Perpustkaan Nasional RL Data Katalog dalam Terbitan (KDT)
Prosiding Seminar Masional [kan Ke-10; Cibinong 8-9 Mei 2018 /reviewer, Renny K.
Hadiaty.. Jetal];
Editor, Renny K Hadiaty_.[eta al].... Cibinong Masyarakar Iktiologi Indonesia, 20018
3 jil; 30 cm
ISEN 978-602-53959-0-1 (nojillengkap)
ISEN 9F8-002-53959-3-3 {jiL3]
1. Perikanan-KEongres dan seminar, Juduol. 1L Renny K. Hadiaty
39206

Cetalan Pertama, Desember 2018
i Hak Cipta dilindungi undang-undang.

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa ijin
tertulis dari penerbit




SEMINAR NASIONAL IKAN KE-10

Muhammad Ihsan Rifql.
cIMBERDAYA PERIKANAN TKAN LENCAM [ Lethrinus lentfam Lacepede,] BOZY D 10
[NDOMESLA ©occciimrmsrssmssappamniinsss AR RS AR srerremmtd s S  bR LR A

Nursya A5, W. Setyawatl , dan F. Salamah.
DOWNLISTING CAGAR ALAM PULAL SEMPL: PRO-KONTRA ANTARA KEBIIAKAN

PEMERINTAH DAN PERSEPS! STAKEHOLDER wcocvviinsivivisssamrivmmsatbsiarsimsimssssmrmmsiansy
vuanike, Fredinan Yulianda, Dietriech G. Bengen, Rokhmin Dahuri dan Femmy F.
Hukom .

PERSPEKTIE KOMUNITAS IKAN KARANG TARGET DALAM PENGELOLAAN KAWASAN
KONSERVASI PERAIRAN SELAT DAMPIER RALA AMPAT ...ccciimimmmmrrinas S il

Bidang Pengolahan Hasil Perikanan

Lilis Supenti, Tatty Yuniarti dan lin Siti Djunaidah.
KONDISI MUTU HASIL OLAHAN PINDANG IKAN MAS (Cyprinus carpio L) DAREI
KABUPATEN SUMEDANG, |JAWA BARAT. ot sssmsinssimmrsgisiinisi b 4ot R S LA

Nur Handayani, Octaviyanti, dan Tri Joko Raharjo.
1ISOLASI FRAKSI PROTEIM Pl 8 DAN Pl 9 DENGAN EKSTRAKS] BASA DARI PRODUK
CAMPING PEMGOLAHADN [KAN TENGGIRE ....occoes

yuliati H. Sipahutar dan Thomas MR Sitorus.
PENANGANAN IKAN KAKAP MERAH (Lugjonbs Spp.) YANG DITANGHAP DENGAN
PANCING ULUR DAN BUBL DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SUNGAILIAT ..

vuliati H. Sipahutar, Romauli J. Napitu pulu dan Ermianti Tambunan.
(AJIAN PENERAPAN SERTIFIKAT KELAYAKAN PENGOLAHAN PADA PRODUR IEAN
ASIM SELAR (Selar crumenophthalmus) DALAM UPAYA PENINGKATAN KEAMANAN

Bidang Sosial, Ekonomi dan Budaya

Armen Zulham, Cristina Yuliaty dan Yesi Dewita Sarl.
ASSESSMENT SOSIAL PEMANFAATAN SUMBERDAYA IKAN PADA DUA DANAL DI
SIMEULUE . T it L v b e ]

Christina Yuliaty, Nurlaili, Rizky Muhartono dan Armen Zulham.
ASPEK SOSIAL NELAY AN KALIBARU DALAM MEMANFAATEKAN 5U MBERDAYA
PERIKANAN DI TELUK JAKARTA .

ki Muhamad Chaidir dan Diana Hernawati.
IDENTIFIKAS] |ENIS, DISTRIBUSI PEMASARAN NAN POTENSI (AN LAUT YANG
NIDARATKAN DI WI LAYAH PA MAYANGSARI KABUFAT EN TASIEMALAYA. i

Ina Restuwati, Ani Leilani dan Aan Hermawan.
STATUS KEBERLANJUTAN PEMGCELOLAAN WADUK JATILUHUR BERDASARKAN
DIMENS] SOS1AL EKONOMI, EKOLOGI DAN KELEMBAGAAN PERIKANAN DI
KABUPATEN PURWAKARTA, JAWA 210 & R —————EL LT L e

M.Harja Supena dan Paidl.
ANALISIS SISTEM PEMASARAN IKAN NILA DI WADUK SAGULING KECAMATAN
CILILIN, KABUPATEDN BANDUNG BARAT. PROVINSG] JAWA BARAT .. scisarrpressasin

w | JLID I




JEMINAR NASIONAL IKAN KE-10

Mayu Nurmalia dan lin Siti Djunaidah.
KONTRIBUS] HASIL USAHA PERIKANAN DAN KARAKTERISTIK KELUARGA NELAYAN 1175
TERHADAP PENDIDIKAN ANAK DI KECAMATAN TEMPURAN KABUPATEN KARAWANG,

Shofihar Sinansari dan Bambang Priono,
STRATEG] PENINGKATAN DAYA SAING PENGEMBANGAN 1KAN HIAS AIR TAWAR. ... 1189

Sobariah, Herry Maryuto dan Pola Panjaitan,
EKONOMI PRODUKTIF PASCA PELATIHAN PENGOLAHMAN HASIL PERIKANAN DI
RELOMPOK WANITA PESISIR (STUDI KASUS PASCA PELATIHAN DI BPPP MEDAN) ...... 1201

Taryono, M.M. Kamal, §. Hariyadi dan D. Soerjanto.
PEMANTAUAN PARTISIPATIF UNTUK PERIKANAN KANAL YANG DI TABAT DI SUNGAL
SEBANGAL, DALAM WILAYAH TAMAN NASIONAL SEBANGAU, KALIMANTAN TENGAH.. 1211

Thomas Nugroho, Muhammad Fedi A Sondita, Eddy Suprivono, Sugeng H Suseno,
Roni Wijaya dan Beny Patisadia.
TATA NIAGA IKAN DI WILAYAH PERBATASAN KABUPATEN NUNUKAN, PROVINSI

AALIMANTAN UTARA .. 1225

Bidang Kelembagaan dan Kearifan Lokal

Nisfi Darwita dan Ani Leilani.

PENINGKATAN KAPASITAS PEMBUDIDAYA [KAN NILA I Chreochromis niloticus)
MELALUI FUNGS! KELOMPOK D1 KECAMATAN DARMARAJA KABUPATEN SUMEDANG,

e T e R Ve PP . .- |

Sampari S. Suruan, Mohammad M. Kamal, Roni Bawole dan Dhiyassalam Imam:
KEMUNCULAN IKAN HIU PAUS (Rhincodon typus, Smith 1828) BERDASARKAN BAGAN
DAN PARADIGMA MASYARAKAT DI KAMPUNG KWATISORE, PAPUA ..o 12573

ABSTRAK

Lingkup Bidang Pemanfaatan Sumberdaya Perairan.......,, TN SRR . 15,
Lingkup Bidang Pengelolaan dan Konservash ..o oo A-2
Lingkup Bidang Pengolahan Hasil R L LA T tror s S H o] A-3
unghup Bidang Sosial, Ekonomi dan Budaya .. .o SRR P
Lingkup Bidang Kelembagaan dan Kearifan Lokal ... A-T

LAMPIRAN

SESUNAN Panitia oo A e e R i e |
SUSUOAN ACATA .ooesiivir i L LT T T R P
S L-3
Pemsakalah yang Hadit..........ooiisic o ssesioions o AT TSR SO SR - J-
Peserta yang Hadir ..., T RSP TUOTTR P | -~

DAFTAR IS] - xi




- o —— m|

Em— - — =

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN WADUK JATILUNUR BERDASARKAN
DIMENSI SOSIAL, EKONOMI, EKDLOGI DAN KELEMBAGAAN PERIKANAN
DI KABUPATEN PURWAKARTA JAWA BARAT
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evology and institutional dimention of lsheries in Purwalkarta disto 1, West Java)

Iina Restuwatl |, Ani Leilant, Aan Hermawan

Parusan Penyuluban Perikanan, Sebolab Tinggg Feribosian
Cesluinategmaloum

Abstrak

Tujuin penelitian inl adalab untuk menganalisis status keberLanjutan pengellaan Waduk Lt

dilihat dari sisi multidimensi keberlanjutan sasial, ekonomi, ekolog dan kelembagaan Analos

menggunakan Rapfish [Rapid Appraisal Far Fisheries Stotus) yang didasarkan pada tebnib ordin
dengan menempatkan nilal (skor) pada sribut yang terukur menggunakan Multn imenional
Scaling (MDS) serta melibatkan beherapa dimenst yaitu dimensi sosial, ehonumi, ebolog da

kelembagaan dalam pengelolsan waduk. Penelitian dilakukan dan bulan Oktober sampa dengan
Desember 2017, dengan responden penclitian sejumlah 40 orang dar enam lokasi kecamatan yang
melingkupl Waduk [|atilubur, Hasil penelition menunjukkan bahwa komdisi dimens soal
pengelolaan waduk berada pada kategori cukup berlanjut, sedangkan dimensi ehomomi, dimens
chologi serta dimensl kelembagaan berada pada kategori kurang berlanjut Nl Ideis
keberlanjutan dimens! Soesial pengelolaan waduk sebesar 5502 (status cukup berlanpet | SNila
Indeks masing-masing untuk dimensl ekonomi sebesar 3021 [status hurang). dimenss eholog
sebesar 29,74 (status kurang) serta dimensi kelembagaan sehesar 40.26 [status kurang)  Starus
keberlanjutan dimensi sosial dapat menjadi faktor penggerak yang cukup huat untuk dimens
ekonomi dan dimensi ckologl, sedangkan dimens| kelembagaan mempunyal peluang yang bak
sebagal pendorong dimensi soslal, ekonomi dan ekologi untuk keberlanjutan pengelulian Waduk

Jatiluhur yang lebih aptimal,

K.ata kunci: MDS, pengelolaan, Rapfish, sates keberlanjutan, Waduk Jatilubur

Abstract
The purpose of this study is to analyze the sustainabilivy status of latilihiun Kescrven v s
in terms of multidimensional aspects of social, economic, ecological and insiiutional sist s :
The analysis uses Rapfish (Appraisal for Fisheries Status) based on ondinaton becntisgurs
Fh‘:ihﬂ Scores on I'I'I.li"..lﬁllrl'.'ll antribiies 'I.l!-l'llﬂ Eluilei [Mgemainsuiingl scaling L'|1 B WTLLERLLN L . X .- [
dimensions of social, economic, ecolugical and Instivational dlimmrnsions. The sty wom o anabo
from October to December 2017, with a total of 40 respondents from iy sily Jdistii @ s
““.' Iil“!.lhl..l!l’ HL"IEm“r.. Th‘l rri““:r. |.|I|||.‘“||;i|l |1"|.|“ th" l.llﬁil-”l“ll. il wowal alimgetanelnm ol . :
“1' reservolr i sulficlent while ecommnic dimeaesinn, I'I..“I““'I' iR =l aial tpsl e el il
are In less catepory. The value of Sustainability Indes ol Soctal dirms lir
Feservoir is 55&2 {!itnl.us I:IJIIUI‘11.|I.'IH. lnclex Yalue FEH|IH|1'|.‘.:||'} T oE m L L L] -I'| 11§
1".2I III"IE Etﬂlﬂ.ﬁ!, EEFEI“H_'I' 1.”“.“““"“ jll.r‘?-'l- lllﬁ"i "qt.“lll'l-l |-H"|I|| sl bon Il| i |Il.l|
4024 Hl'il stabus ). The |uh1_,||",jh|_|jl!,; status of the socka] dimensisin s an | LT opprobn
factor for the economic dimension and veological dimension, whervas the I.“im.mh1 coplertiairY
s guodl nppnﬂ:unlnllui as a driver ol s L, e il i M dimaenesine 1
managerment of the more optimal lailubur Beservois
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il s iiies e niiluingaann an Paw g e D pjiat e, oes ppemsdile Bpprhaanugg gaseo | i
Pigia anpied wbammin, vaRbu elailisgen, sl tlibtn srwsietl, L aipie ihebae
misaliya peogganaan tekpologn yang merasak aton Ykl ramab D ing.
piie iy e bialsban meiiridiya sk daya iean babiban juga isa panab;, webongges s
begiatan koo pecikanan aban fechenti dan tenta akan herdampake p
kelidupan ekhomomi dan sosial masyarakat yang 1eclibal kegatan perikana Me,
pentingnya arti hebierlanjuian tersebut, maka pada tabun 1995 badan dona gy o
Agriculiural  Organizotion  (FAU)  meramuskan  konsep  pembangunsn  pec oo,
erhelanjutan dengan menyusun dukumen kode etk perikanan yang bertanpgonp ..,
atan Code of Condurt for Responsible Fisherdes [CCRF ) Altivitas  perikarnar
berkelanjutan dapat dicapal melalul pengelolaan perilanan yang tepat dan oo
umumnya ditandal dengan meningkatnya kualitas hidup dan kesegahteraan mong
serta Jugn terjaganys kelestarian sumber daya kan dan keschatan ek oes
[Happenas 2014),

Selanjutnya pembangunan  perlkanan  yang berkelanjutan  haro e
mengakomodasi empat aspek utama yang mencakup dart hula hingga bl yaer
keberlanjutan ekologl (ecofogica! sustainabifity): memelihara keberlanjutan otokem,
sumber dayn ikon schingga pemanfaatannya tidak melewatl daya dukusgrmia e
meningkatkan kapasitas dan Kualitas ekosistemnya; (2) keberlanjutan sosiesomos
(sociveconomic sustalnability): memperhatikan keberlanjutan kesejahteraan parm pelac
usaha perikanan dengan mempertahankan atau mencapal tngkst e ahtorae
masyarakat yang layak; (3) keberlanjutan komunitas (community sustaingiilio | menag
keberlanjutan Ungkungan komunitas atau masysrakat perikanan yang kondu! dae
sinergls dengan menegakkan aturan atau kesepakatan bersama yang tegas Qoo oloans das
{4) heberfanjutan  kelembagaan  (institutiona!  sustoinabdity),  dengan mena
keberlanjutan tta kelola yang baik, adil, dan bersih melalui kelembagaan » an: '
elektll puna mengintegrasikan atau memadukan tga aspek  wtamo
keberlanjutan  ekologi, keberlanjutan sosiv-ekonomi, dan keberbanot
[Chanrdes 2001 ).

Seiring dengan kajian pembangunan pernkanan Bappenas dan o P
pendapat Charles tersebut,  penslivan inl dilalukan untuk mene '
kb rbanjutan pengelolaan Waduk Jatiluhur Berdasarkan dimensi sosial o
dan helembagaan. Hasll pengolahan  data status keberlanjutan  dil g
digunakan untuk pengambilan kebijakan  dalam pengelolaan perikanan W ¥
yang berkelanjutan {sustainability fisheries).

Waduk  Juthlubur merupalian salah sstu dard tga waduk van
(raseadedom) dimula dari Waduk Saguling, Waduk Cirata dan Waduk 1
alivan sungal (DAS)  Citaram merupaban sumber s untuk ketiga vl
dengon Waduk Sagubing dan Waduk Cirata vang dalam pengaunaini, o
wilbo woduk peeobsanglon vepaga Dstoik saga. Woadsk Favilubur aialab e jir
dismmiiman digunakan untuk mememabs kebuvaban e air di selirar oo B8

k BOAN Dihs Beahinim ati of al
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membangkitkan listrik, dimana daerah yang terlingkupi oleh waduk ini adalah sekitar
Hekasl, Karawang, Subang dan Indramayw, Waduk Jatiluhur juga merupakan pemasok air
haku untuk lebih kurang fom, wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya (Cipta Husada
2011).

Kondisi saat inl dimana jumbah unit keramba laring apung (KIA) Waduk Jatilubur
menurut laporan tahunan 2014 Perum Jasa Tirta 11 adalah sebanyak 23.000 KJA.
Sedangkan jumlah KJA optimal di Waduk Jatilubur seharusnya hanya 19401 petak KJA,
Berdasarkan perhitungan dengan metoda Beveridge hal inl sudah melebihi kapasitas yang
seharusnya. Lebih Jauh dikemukakan bahwa persepsi yang berbeda dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan atau pencapalan tujuan dari pengelolaan Waduk Jatiluhur terkait
KIA. maka diperlukan identifikasi persepsi dari semua pihak agar meningkatkan
produktifitas KJA dan mempertahankan atau memperbaiki  kualitas  lingkungan.
Permasalahan KJA di perairan Waduk Jatiluhur sendird merupakan permasalahan serius
dan tidak dapat dianggap enteng karena Jumlah KJA di Waduk Jatilubur telah melebihi
batas maksimal K]A bahkan pernah mencapal + 31.000 petak menurut data terakhir
Oktober 2015, dan darl Humas P|T 1l setelah ditertibkan menjadi berjumlah &
23.000 petak (Nurmala et al. 2016).

sedangkan darl hasil evaluast kualitas air Waduk Jatiluhur  selama periode tahun
1996-2000 menunjukkan hahwa secara temporal peralran Waduk Jatilubur mengalam
penurunan dari tahun ke tahun dan terdapat beberapa parameter vang tidak memenuhi
baku mutu air Gelongan B dan C. Parameter yang tidak memenuhi baky muty golongan 1
adalah rataan dari kisaran DO, Parameter untuk perikanan yang tidak memenuhi baboy
mutu Golongan C selain kisaran DO juga rataan serta kisaran amonlak dan ndtrit, Kualitas
alr Waduk jatilubur secara spasial berbeda berdasarkan peruntukkannya [Hosangi 20011,

Lebih lanjut Direktur Perum fasa Tirta 1l Purwakarta Djoko Saputro menyatakan
bahwa banyaknya KJA yang beroperasl di waduk Jatiluhur, secara perlahan telah
menurunkan kualitas alr, didasarkan pada fakta babwa saat inl alr di waduk sudah mulai
berbau dan tingkat keasaman yang semakin tinggi. Menurunnya kualitas air ini ditanda
dengan timbulnya bau tdak sedap yang disinyalir salah satunya  disebabkan olch
banyaknya sisa endapan pakan dari KJA yang ada i Waduk Jatilubur {Ambari 20 17].

Pentingnya mengkaji keberlanjutan pengelolaan dari dimensi sostal, ekonom
ckologl dan kelembagaan perikanan waduk ini untuk melihat bagaimana keterkainan
diantara keempat dimensi tersebut, karena Waduk Jatilubur menyimpan  potensi vang
Sangat tinggi dan menjadi tumpuan pemanfaatan perairan oleh masvarakat sekit Y
selain fungsi utamanya. Di sisi lain ancaman terhadap kelestarian sumber daya perairan
Waduk juga menjadi prioritas utama mengingat kegiatan perikanan maupun pariwisats
dan kegiatan domestik masyarakat sekitar menjadi salah satu faktor yang menekan
kualitas sumberdaya perairan waduk Dibutuhkan keterpaduan yang sinergis di antara
keempat dimensi agar pemanfaatan perairan untuk perikanan tidak menjadi ancaman
Yang semakin serius. Dengan adanya kondisi tersebul, penulis mempergunakan teloik
Penilaian cepat multidisiplin untuk mengevaluasi status pengelolaan keberlanjutan
Pertkanan yang ada di Waduk Jatilubur yaitu dengan Rapfish.

SN
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Teknik tni dalam operasionalisasinyd menggunakan atribut yang sederhang
mempermudah dalam pemberian  score dengan cepat, blaya yang lebih efelig
penilaian  yang  dilakukan darl  herbagal multi-disiplin  untuk - mengukur
keberlanjutan perikanan. Teknik inl diterapkan secara fekxibel wniuk MeEnganaly,,
keberlanjutan perikanan dart ruang Hnghup yang luas seperti pengelolaan perikgy,. 4
suatu negara, danau, kemudian turun ke ruang linghup yang lebih sempit. Peney,, .
atvibut  dalam RIIFﬁFh mﬂlmi.:lﬂll.lll-'lﬂ skala I'l'llJIlI dimensi 'Hlﬁﬂ ulﬂ‘l-l"ﬂ'smn l'-mlrli:lgl
dengan memakal metode analisis nonparametrik (Pitcher 1999),

1] l"‘_i

Bahan dan metoda

Penelitian ini dirancang untuk menjelaskan status keberlanjutan pengel, ..
Waduk latiluhur oleh kelompok masyarakat perikanan berdasarkan kondisi dag g
dimensi sosial, ekonomi, chologi dan kelembagaannya. Waktu penelitian dilaksans. .-
pada bulan Oktober sampal Desember 2017, dengan teknik random sampling. Respond,.-
terdiri darl 40 orang pembudidaya Ikan di KJA, Pokwasmas, penangkap ikan s
stakeholders terkait. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunsks
instrumen kuisioner, wawancara langsung serta melakukan Forum Group Discussee
(FGD). Dimenst dan atribut yang dika)i sebagai data penelitian meliputi; (1) dimens: scsl
(taraf hidup, komunikasi dan kekompakan kelompok, pembentukan kelompok wsaks
penataan tempat wisata, pemanfaatan waduk, partisipasli menjaga perairan, keterlinatan
anggota keluarga, mengetahul tentang konflik, Pengetahuan tentang lingkungan hiduz
Jumlah RTP, Pengelolaan Usaha KJA); (2) dimensi ekonomi [dukungan kelembazas
ekonomi, pendampingan usaha, manfaat ekonomi waduk, subsidi usaha KA s
pemasaran, kepemilikan KJA paling banyak, pekerjaan dan pendapatan, upah rata rmu
pekerja, penyerapan tenaga kerja dan teknis pengelolaan KJA): (3) dimensi cholog
(persepsi masyarakat terhadap banyaknya sampah, limbah organik dan nngt
sedimentasi dari  kegiatan budidaya KJA, aktifitas domestik/pariwisata  sed
penangkapan); (4] dimensi kelembagaan (penanganan konflik telah ditarzon pihss
terkait. pendampingan kelembagaan, keterpaduan program pengelolaan W adud
keterlibatan  seluruh instansi, kelembagaan pembudidaya yang mapan poraais
kelembagaan, KJA Illegal, Koperasi perikanan, penerapan hukum KJA dan pesenaan &
luar perikanan). Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggun hin mes
penilaian cepat multi disiplin (mult diseiplinary rapid appraisal), vaitu Muln O =i

i

Scaling (MDS) dengan perangkat lunak Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries Starss

Hasll dan pembahasan
Hasll

Hanil ordinast Multl Dimensionag) Scaling IMDS) pada dimensi sostal menini o

hahwa  nilal  indeks keberlanjutannya  adalah 5502 Berdasarkan kriterid T
keberlanjutannya masuk ke dalam Karegorg Cukup berlanjut (Gambar 1) Hasd & o
leverage foctor Verhadap 10 atribang pada o R

ll“'l-\'l.'l'lll susial yang didasarkan I'|,_'|_-d_..|. ik

Mean Square [RMS) nyva, seperts terlilag Pada Gambay 2
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Gambar 1. Indeks keberlanjutan dimensi sosial
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Gambar 2. Hasil analisis leverage faktor atribut dimensi sosial dalam
bentuk perubahan RMS

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga atribut yang paling sensitif dalam
dimensi sosial, yaitu keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan pengelolaan waduk
(5.65), mengetahul tentang konflik yang ada di sekitar pengelolaan waduk (482}, dan
tingkat pemanfaatan waduk oleh masyarakat sekitar waduk (4.81).

Nilai Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Hastl ordinasi Multi Dimensional Scaling (MDS) untuk dimensi ckonomi
menunjukkan bahwa nilal indeks keberlanjutannya adalah sebesar 3021 Berdasarkan
skaln kl“i’".'ﬂ.[ll'ljl:l‘tﬂl'l. maka masuk dalam Kategori kurang berlanjut. sepert tampak p il
pada Gambar 3.

Dari kesepuluh atribut pada dimensi ekonoml, dan berdasarkan nilai RMS hasil
analiss feveroge foctor, menunjukkan bahwa atribut penerima keuntungan paling
banyak dari kepemilikan usaha KJA di waduk ini memiliki skor tertinggi (4.16]), diikuti
manfaat keberadaan waduk [(3.31) dan tujuan pemasaran hasil usaha KJA (3.30),

sebagaimana dilihat pada Gambar 4
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Gambar 3. Indeks keberlanjutan dimensi ekonomi
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Gambar 4. Hasll anallsiz leverage fakeor atribut dimensi ekonomi dalam
bentuk perubahan RMS

Nilai Indeks Keberlonjutan Dimensi Ekologi

Rilai indeks keberlanjutan berdasarkan hasil analisis Mulel Dim.
(MD%)  pada dimensi ckologl adalah  sebesar

krberlanjutan, berada pada kategori kurang her

ppiomidl  Sodurg
£974, berdasarkan <k drad
ANl sepertl pada Gambar 5

Adda v atribut yang sensitit dan mempengaruhi tngkat keberlanjutan domers
whalog) berdaarkan analisly leverage factor dari sembilag atribut melalur mlas foor Y
Syguare [RMYS%) nya, yaitu banyaknya limilaly organik
tingkat sedimentast dan perikanan budiday g (5.44) 4l

wertas begiatin domestib masyarakat sebitar waglyk (0] sepertt tampak pada vambar @

dan perikanan budidaya (@8
A jumlah sampah dar panw il
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Gambar 7. Indeks keberlijutan dimenss keleimiboiz on

Ni i
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Tabel 1. Nilal indeks keberlanjutan multidimensi sosi
al, ekonomi, ¢
dan kelembagaan di Waduk Jatilulyur ckologi,

Ihinmisnisd

Nilal indeks keberlanjutan

kKelerangan
sl 55.02 Cukup
I Rairivmii d2 Kurang
Kilembagaan d0.28 kurang
!.l‘:_l.f'ﬁl ) 20.74 kurang
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Ketepaatan Analivis [Lusidness of i)

Dart hasil analisis Rapfioh thperoleh kiwlisien determinas (/) antara H1%-91%

atau lebih besar dani Hiy, hahhan mendekati 100%,.  Milai S.gtreny dan hoefisien
dleteriminasi hasil analisis Rupfish hﬂ.-mrr.u dimensi sepert paeda Tabwel 1

Pembahasan
Nilat indeks keberlanjutan dimenst sasigl

Ak beberapa hal yang menyebabkan nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial tidak
maksimal antara lain dengan melibar hasil analisis leverage fortor terhadap sepuluh
atribut pada dimensi sostal vang didasarkan pada milai Reot Mean Square [RMS) nya, yang
menunjukkan bahwa terdapat tiga atribut yang paling sensitif dalam dimensi sosial, yaitu
keterlibatan anggota keluarga dalam keglatan pengelolaan waduk (5.65), mengetahui
tentang konflik yang ada di sekitar pengelolaan waduk (4.82). dan tingkat pemaniaatan
waduk olch masyarakat sekitar waduk (4.81). Hal ini berarti bahwa dalam upaya
meningkatkan status keberlanjutan dilihat darl dimensi soslal, ketiga atribut memerlukan
perhatian dan pertimbangan yang lebih khusus mengingat adanya kepentingan
pemanfaatan waduk aleh pengelola waduk, pembudidaya, penangkap maupun pariwisata
dan lalnnya sebapgal mata pencaharian yang menjadi tumpuan harapan mereka.

Tabel 2. Hasil analisis Monte Carlo untuk nilal indeks keberlanjutan multidimensi dan
masing-masing dimens| pada selang kepercayaan 95%

Status Indeks MDS Monte Carlo  Perbedaan 9

Sosial 55.02 53.45 1.58 286
Ekonomi 30.21 58.13 -27.92 9241
Kelembagaan 40.26 43.93 -3.68 -9.13
Ekologl 29.74 3546 -5.72 ~19.23
Multldimensi inel 47.74 -8.93 -23.02

Tabel 3, Koefesien Determinasi Hasil Analisis keberlanjutan pengelolaan
perikanan di Waduk Jatllubur

Sosial Ekonoml Ekologi Kelembagaan
5-Stress 0.18 0.18 0.20 0.19
RMS 0.86 0.93 0.83 0.88
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Dart hasil aedigs fevermge foctor  meneni atlanya konflik tentang pe ngelnlagy
Waduk latilishe yang |1i'r|!P'|JT1]'|“|I|1- tlﬂﬂ“rln |Il.'r|ﬂl‘|'||-l.ln [T gi.u.m i perairan w"dl-l-k
bt Iasis ramall Nnphkungan, harus diiringi  dengan dinamisasl  ardran mengena
pentingnya mempertahankan sumberdays perairan dan pengelalaan Waduk Jatidyhyr
sehagal sumber pemasok tenaga listrik serta penyedia hahan baku air sesua standar,
il ““-;qmn aleh prmrnnlah daerah maupun liu'l:.li antara lain dengan memlie r'IJlmyin
peraturan pengurangan petak KIA ke jumlah yang optimal untuk mempertabankan
kualitas air waduk.

Di sisi lain peluang bekerja dan berusaha masyarakat selitar waduk terutamg
pembudidaya ikan dalam memanfaatkan alr waduk ternyata mampu menyerap tenaga
kerja banyak yang berkontribusi terhadap tingkat pengangguran di  Kabuparen
Purwakarta sesual dengan hasil identifikasi tentang daya dukung lingkungan dan
kelembagaan usaha keramba jaring apung di Waduk Jatiluhur yang menyatakan hahwa
schesar 71% kelompok pemerintah dan private menyatakan, peluang bekerja dan
berusaha masyarakat sekitar waduk sangat banyak, dan 29% menyatakan banyak
Adanya KJA mampu menyerap tenaga kerja baik lokal maupun pendatang sehingga
mengurangl pengangguran di Kabupaten Purwakarta (Nurmala. F. er al. 2016).

Dampak lebih jauh terhadap masyarakat sekitar waduk maupun pembudidaya KJA
adalah perlunya mencarl alternatif sumber pendapatan lain atau merubah sistem usaha
budidaya perikanan maupun penangkapan mereka dengan usaha perikanan yang ramah
lingkungan. Demikian juga tentang peran mereka dalam mempertahankan kelestarian
perairan perlu dikedepankan, sehingga konflik kepentingan yang terjadi antara pengelola
waduk dengan pemanfaat waduk dapat terkomunikasikan dengan baik penyelesaiannya.

sosialisasi peraturan pengelolaan waduk ramah lingkungan perlu dikomunikasikan
intensif dan terpadu antara pengelola waduk, stakeholders dan instansi terkait
Komunikasi yang diterapkan secara komprehensif dan berbasis masyarakat oleh semua
komponen yang ada di waduk Jatiluhur, selanjutnya diharapkan akan menjadi kekuatan
tersendirl. Salah satu bentuk nyata dukungan inl adalah pembudidaya KA turut serta
melakukan pengelolaan sumberdaya perairan waduk dalam komunitasnya dengan
melibatkan anggota keluarga dalam usaha Keramba Jaring Apung (KJA) yang ramah
lingkungan, serta membentuk kelompok pembudidaya perikanan KJA. dimana secara
sosial akan memberikan kekuatan lain untuk kontinuitas usaha perikanan berkelanjutan.

Nilal indeks keberlanjutan dimensi ekonomi

Dari kesepuluh atribut pada dimensi ekonomi, dan berdasarkan nilai RMS hasil
analisis leverage factor, menunjukkan bahwa atribut penerima keuntungan paling banyak
darl kepemilikan usaha KJA di waduk Ini memiliki nilaj tertinggi (4.16), diikuti manfaat
keberadaan waduk (3,31) dan tujuan pemasaran hasil usaha KJA (3,30). Hal ini berarti
bahwa dalam upaya meningkatkan status keberlanjutan dari dimensi ekonomi ketigs
atribut tersebut memerlukan  perhatlan dan pertimbangan yang khusus yang
berhubungan dengan pemanfaatan waduk dari sisi ekonomi. Berdasarkan hasil analises

leverage factor tersehut Juga diketahul bahwa perlu adanya alternatil  penyediaan
lapangan pekerjaan lain yang berhubungan dengan pengelolaan Waduk Jatilubur namun
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Mot vang mengelad i Wetangt penerima keuntungan paling banyvak adalah
peraibi KIA Bokal dan non Lok menunjukban balwa vinghat keberlanptan  dimensi
ehomomt salah satunya dipengarbi olely hanvaknya pemilik KJA non lokal stau dari
daerali Labn yang mevaup kemmtumpan sy dard pemaniaatan waduk, praaidabial idealnya

premilih Tokal vang haras mayon it mendapatian kevntung,

g dant wsaha KJA sehingga
dapat menfadll Faktor pendurong b Pininghatan ehonomi pembudidaya lokal, Manfiat
heberadaan waduk menjai sanga b

mitingg bila dihubungkan dengan produksi perikanan
yang dibasitan, yang harus ibmbang) dengan atribug Wijuan pemasaran hasil perikanan.
art - parameter Inl diketabul babwa san ini pemenuban pasar lebih banyak untuk

kebritubian bolal dan antar pula, selibngga masih diperiukan jaringan pemasaran yang
Tebilh luas,
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Nilkri imdeks keberlangutan dimeny vhulogy

Nilal indeks keberlanputan berdasas kan hasil analisis Mol

Dimensional Scaling
IMINS) pancka dhimvensi ehologl adalah sebesar

2074 ini menunjukkan untuk dimensi
ehibiogh eridasarkan skala keberlanjutan masuk ke dalam kategon kurang berlanjut. Ada

Viga atribub sangat sensitl yang mempengaruhi tingkat keberlanjutan yaitu banyaknya
limbah organik dart pertkanan budidaya (6100, tingkat sedimentasi dari perikanan
budicdaya (544) dan jumlab sampab dard pariwisata dan keglatan domestik masyarakat
sehltar waduk (5,30), Berdasarkan hasll analisis lersebul,  yang paling mengancam
keberlanjutan pengelolaan Waduk lattlubur karena berpengaruh terhadap kualitas air dan
ehologl sumberdaya peralran amtara lain  adalah keglatan pemanfaatan  budidaya
perikanan di KA, menyusul tingkat sedimentas| dari perikanan budidaya serta aktifitas
domestik dan sektor pariwisata,

Upaya meningkatkan status  keberlanjutan  pengelolaan  waduk  ind perly
mempertimbangkan ketiga atribut sensinf dimensi ehologl tersebut - mengingat tingkat
sedimentasy, limbah organik dan sampah akan mempengaruhi langsung kualitas air haky
Waduk Jatilubur serta keberlaniutan pengelolaan perairan dengan fungsinya yang mules
Purpoze, hal ini sefalan demgan  Sural Keputusan Gubernur Jawa Barat tentang
Peruntuklon air dan baku mutu air pada sungal Citarum dan anak-anak sungainya di Jawa
Barat, bahwa kriteria kualitas air (baku mutu) yang digunakan sebagal  air baky air
"inum harus memenubi persyaratan golongan B, sedangkan baku muty air yang dapat
dipergunakan untuk pertkanan dan peternakan adalah dari golongan C
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masvarakal secara torpadu dan berkelanjutan,
masvarakat perikanan  (pokwasmas) Dinas peternakan dan Perikanan Bl
Purwakarta vang berfungsi untuk mengawis] egatan  Yang adda di perairan wady
mengutamakan kelestarian sumberdaya peralran.

Nilai indeks keberlanjutan dimens! kelembagaan

Nilai indeks keberlanjutan dimensi leelembagaan herdasarkan hasil analizis srdin
Multi Dimensional Scaling (MDS) adalah schesar 40,26, dan herdasarkan skals
keberlanjutan masuk ke dalam kategorl kurang berlanjut. Darl kesepuluh atribut dimens
kelemhagaan. nilal Root Mean Square menunjulkkan tiga atribut yang sensitif, vaitu
penataan kelembagaan (4.32), keterpaduan program pengelolaan waduk [4.2%9) dan
kelembagaan pembudidayaan yang mapan [4.24). Dalam upaya meningkatikan stan
keberlanjutan dimensi kelembagaan ketiga atribut terschut memegang peranan yang
cukup penting.

Dimensi kelembagaan pada pengelolaan Wadulk [atiluhur akan terkait dengan fung s
dan tugas semua aspek kelembagaan yang berada di sekitarnya, baik kelembagaan
pemerintah di bidang perikanan, kelembagaan ekonomi sepertl koperasi perikanan dan
sejenisnya, maupun kelembagaan dari pengelola waduk  ltu sendin. Penataan
kelembagaan yang efisien melalui keterpaduan program pengelolaan waduk yang
simultan dan berkelanjutan, serta kelembagaan pembudidaya perikanan yang mapan akan
berpengaruh signifikan dalam mendoreng peningkatan program pengelolaan perikanan
yang berkelanjutan di perairan waduk inl.

Menurut penelitian yang dilakukan di Waduk Jatiluhur terkait analisis kelembagaan
dalam pengelolaan lingkungan perairan Waduk Jatilubur disebutkan bahwa hasil analisis
aspek kelemhagaan dalam pengelolaan lingkungan perairan waduk yang berkaitan dengan
budidaya keramba jaring apung menunjukkan bahwa peran lembaga berada pada kategon
cukup  haik. Masing-masing lembaga pengelola waduk - memivkuskan  tugss dan
wowenangnys berdasarkan yurisdiks! mereka masing-masing. Semua lembaga ST
persepsi yang sama tentang pengelolaan lingkungan waduk dalam kataniva dengan
kegtlatan budidaya perikanan di keramba jaring apung (Nasution, 2005),

Merujule kepada hasil penelitian dimaksud melalul dukungan kelembagaan vang
tertita ik, keterpaduan pengelolian waduk dan kelembagaan pembudidaya vang mapan
aban menjadi pendorong bagl dimensi sosial, ekonomi dan ekolog.
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Keberfanjutan rmultidimess,

Milai indeks rata rang multsdimens keseluruban pengelolaan perikatan i Waduk
|4.tl|llhllr selwsar THH] masuk ke dalam kategor kurang berkelanjutan. Kategor Jevirang
perlangut hasal analisis multidimge dipengaruli olel pendalnya indeks Tasimg - masing
dimenst. Hanva dimensi sl vang indeky keherlanjutanmya relatil haik, sementara Higs
domenst Lam memiliky indelos bl anjurtan yang kurang baik Untuk menimghatian mdeks
keberlanputan vang kurang hak dan kermpat dimensi, peria dilakukan intervensi pada
atnbut-atribut yang sensiti sehingga indeks kelwerlanjutan yang statusnya kurang dapat
diperhatkt. Berbaga upava harus dilakikan secara terpadu dan selaras dengan tugas dan
fungst masing-masing dimensi. Status keberlanjutan dimensi sosial dapat menjadi faktor
pengrerak vang cukup kuat bagt keberlanjutan dimensi sosial, ekonomi dan ekolog dalam
pengelolaan perikanan Waduk Jatilubur yang lebil optimal sesuai dengan hasil analisis
Rapfish yang disatikan dalam bentuk kite-diagram pada Gambar 9, yang menggambarkan
adanya saling keterkaitan yang hampir seimbang di antara keempat dimensi tersebut,
Ferbandingan Monte Carly

Hasll Anabisis Multi Dimension Scolling (MDS) jika diperbandingkan dengan hasil
analisis Monte Carlo pada taral kepereayaan 95% adalah sebesar -23.02 atau sebesar
0.23%. Hal ini menjelaskan bahwa sclisih hasil analisis antara Monte Carlo dan MDS
tidak banyak mengalami perbedaan. Rendahnya perbedaan nilai indeks keberlanjutan
antara hasil analisis dari kedua metode tersebut membuktikan pengaruh kesalahan dapat
dihindari,

Ketepatan Analisis {Goodness of fit)

Dari hasil analisis Rapfish diperoleh koefisien determinasi [R?) antara B3%-93%
atau lebih besar dari 80%, bahkan mendekati 100%. Ini berarti model pendugaan indeks
keberlanjutan pengelolaan perikanan Waduk Jatilubur ini baik dan memadai digunakan,
nilai S-stress antara 0,18 - 0,20, Nilai S-stress yang lebih kecil dari 0,25 menunjukkan
model analisis MDS yang diperoleh memiliki ketepatan yang tinggl (goodness of fir)
|Fisheriezcom, 1999). Nilal S-stress dan koefisien determinasi hasil analisis Rapfish
mengenal status keberlanjutan Waduk Jatiluhur keempat dimensi seperti pada Tabel 3,

LY

H

Al §s

Gambar 9. Diagram layang layang {Kite-Diagram) Hasil Analisis Rapfish
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Simpulan

Status keberlanjutan pengelolaan
analisis multidimensi menunjukkan status kurang berkelanjutan d
(36.81). Status ini dicerminkan oleh kurangnya indeks keberlanjuran pada dimens,
ckonomi, ekologi dan kelembagaan. Sedanghkan dimensi sosial berada pada srapgs
keberlanjutan yang cukup.  Sektor-sektor kunci dan atnibut yang dapat menuads faktor
penggerak peningkatan indeks keberlanjutan pengelolaan waduk adalah pads Dimensi
Soslal meliputi : (a) keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan pen gelolaan waduk: ()
mengetahul tentang konflik yang ada di selatar pengelolaan waduk  dan {1 tingkat
pemanfaatan waduk oleh masyarakat sekitar waduk; Dimensi Ekonoml meliputs - (a)
penerima keuntungan paling banyak dari kepemilikan usaha KJA: (b) mantaat keberadaan
waduk; dan (c) tujuan pemasaran hasil usaha K]A: Dimensi Ekologl meliputi - [a} limhah
organik darl perikanan budidaya; [b) tingkat gsedimentasi dan perikanan budidava dan
(c) jumlah sampah dari pariwisata dan kegiatan domestik masvarakat sekitar waduk
sedangkansebagai faktor pendorong adalah pada Dimensi Kelembagaan meliputl (4]
penataan  kelembagaan; (h) keterpaduan  program pengelolan wadub  dan (@)

kelembagaan pembudidaya vang mapan
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